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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Proses penciptaan tari adalah langkah-langkah dalam menciptakan atau 

memunculkan tari yang sebelumnya tidak ada menjadi ada. Hal ini memerlukan 

beberapa tahapan yang harus dilalui penata tari untuk mencapai hasil akhir yang 

sesuai dengan keinginan. Penata tari juga harus memiliki kepekaan dan kreativitas 

terhadap lingkungan sekitar. Kepekaan dan kreativitas ini dibutuhkan agar penata 

dapat mengolah atau memunculkan suatu temuan baru dari hasil pengamatannya 

di lingkungan sekitar. Hasil pengamatan terhadap kondisi dari gerak dan musik 

yang berhubungan dengan kesenian Gambang Semarang digunakan sebagai acuan 

awal penciptaan tari Denok.  

Proses penciptaan tari Denok ini terinspirasi dari hasil penelitian Bintang 

Hanggoro Putra bersama rekan-rekan dosen Universitas Negeri Semarang yang 

memiliki kesimpulan bahwa tari gaya Semarangan telah punah (rangsang ide atau 

gagasan). Hasil ini memunculkan suatu keinginan untuk menciptakan tari gaya 

Semarangan dan diharapkan mampu menjadi tarian khas kota Semarang. 

Keinginan untuk menciptakan tari membuat Bintang Hanggoro Putra harus 

mempelajari atau mengetahui secara lebih mendalam mengenai objek yang 

menjadi bahan inspirasi pembuatan karya tari. 

Proses penciptaan yang dilakukan tidak lepas dari pengalaman yang telah 

dipelajarinya. Hal tersebut memberikan pengaruh besar terhadap penciptaan karya 

tari Denok. Contoh pengalaman tersebut diantaranya berkaitan dengan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



90 
 

pengetahuan tentang musik Gambang Semarang dan elemen-elemen pendukung 

lain seperti iringan, gerak, tata rias dan busana, serta tari-tarian yang ada kota 

Semarang.   

Penciptaan tari Denok diawali dengan melakukan studi musik, yaitu 

mempelajari musik Gambang Semarang yang dijadikan ide dasar penciptaan tari 

Denok (rangsang audio). Musik Gambang Semarang dijadikan sebagai musik tari 

yang menjadi salah satu acuan penetapan pola waktu gerak tari. Penata melakukan 

aransemen ulang lagu tersebut agar dapat menjadi musik tari. Aransemen 

menghasilkan bagian-bagian yang secara sistematis dapat menjadi acuan penata 

tari dalam membuat struktur tari. Tidak hanya musik saja, banyak faktor 

pendukung lain yang melingkupi terciptanya tari Denok, seperti: pola gerak tari 

yang terinspirasi dari penyanyi Gambang Semarang (rangsang kinestetik), dan 

kondisi letak geografis kota Semarang yang dibagi menjadi dua wilayah, yaitu 

adanya wilayah Semarang atas dan wilayah Semarang bawah. Gerak-gerak 

dikembangkan dan disusun berdasarkan struktur iringan tari. 

Busana tari menggunakan pakaian yang biasa digunakan oleh para wanita 

masyarakat kota Semarang pada saat itu. Busana ini merupakan akulturasi dari 

kebudayaan Cina dan Jawa. Kelengkapan busana meliputi kebaya Encim, kain 

Semarangan, dan aksesoris dari uang Benggol.  

Adanya penelitian memiliki beberapa manfaat, di antaranya: penelitian ini 

diharapkan dapat memberi pengetahuan bagi masyarakat tentang adanya tari 

Denok di kota Semarang. Ketika masyarakat mengetahui adanya tari Denok, 

diharapkan masyarakat juga mengetahui adanya kesenian Gambang Semarang 
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yang menjadi salah satu kesenian khas di kota Semarang. Manfaat dari hasil 

penelitian bagi masyarakat adalah agar masyarakat mengetahui bagaimana cara 

seorang koreografer dalam menciptakan sebuah karya tari. Contohnya pada proses 

penciptaan tari Denok yang berdasarkan dari hasil pengamatan Bintang  Hanggoro 

Putra terhadap kondisi lingkungan dan fenomena sosio kultural masyarakat kota 

Semarang. Hasil akhir adanya penelitian ini diharapkan mampu mengispirasi 

seseorang dalam menciptakan sebuah karya tari dengan cara mengembangkan apa 

yang telah diamati dan telah dipelajari dari keadaan lingkungan sekitar.  
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